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Diabetes mellitus adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan  
tingkat gula darah tinggi, salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai 
antidiabetes yaitu Pterocarpus indicus Willd, namun pengobatan dengan 
obat tradisional yang diberikan secara tunggal tidak direkomendasikan. 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas 
pemberian ekstrak air daun angsana (Pterocarpus indicus Willd) dan 
metformin dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus yang diinduksi 
aloksan. Sebanyak 1 kg serbuk daun Angsana diekstraksi dengan air secara 
infus. Hewan yang digunakan adalah tikus putih jantan galur Wistar 
sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok kontrol 
sehat (k-), kelompok diabetes (k+), kelompok ekstrak air daun Angsana 
dengan dosis 250 mg/kgBB (E1), kelompok ekstrak air daun Angsana 
dengan dosis 250 mg/kgBB setelah 2 jam diberikan metformin dosis 90 
mg/kgBB (E2), kelompok ekstrak air daun Angsana dengan dosis 250 
mg/kgBB dan metformin dosis 90 mg/kgBB secara bersamaan (E3), dan 
kelompok metformin dengan dosis 90 mg/kgBB (P). Kemudian semua 
kelompok selain kelompok sehat diinduksi dengan aloksan monohidrat 120 
mg/kgBB secara intramuscular (i.m.). Setelah tikus menjadi diabetes (KGD 
> 135 mg/dL gula darah puasa), maka diberikan perlakuan pada masing-
masing kelompok. Perhitungan statistik dilakukan dengan uji one way 
ANOVA dilanjutkan dengan LSD. Hasil penelitian menunjukkan persentase 
penurunan kadar glukosa darah kelompok E1, E2, E3, dan P adalah sebesar 
78,01%,  -14,42%, -51,05%, 67,68%. Pemberian ekstrak air daun angsana 
dan metformin tidak dapat memberikan efek sinergis dalam menurunkan 
kadar glukosa darah tikus diabetes yang diinduksi aloksan dibandingkan 
dengan pemberian tunggal. 
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Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by high 
blood glucose levels, one of which is efficacious as an antidiabetic plant is 
Pterocarpus indicus Willd, but treatment with traditional medicine that is 
given alone is not recommended. Therefore, to investigate the effectivity of 
water extract administration of Angsana leaves (Pterocarpus indicus Willd) 
and metformin in lowering blood glucose levels of alloxan-induced rats. 
One kg of leaf powder was extracted with water Angsana 
intravenously. The rats used in this research were 30 male Wistar  rats , 
which were divided into six groups; negative control, diabetes, aqueous 
extract of Angsana leaves of a dose of 250 mg/kgBW (E1), the extract 
group Angsana leaves water at a dose of 250 mg/kgBW administered 2 
hours after the metformin 90 mg/kgBW administration (E2), group Angsana 
leaves water extract at a dose of 250 mg/kgBW given simultaneously with 
metformin of 90 mg/kgBW (E3), and metformin group at a dose of 90 
mg/kgBW (P). Then All groups except negative control groups were 
induced with alloxan monohydrate of 120 mg/kgBW (im) dose. After the rat 
considered as diabetic (Blood glucose level ≥ 135 mg/dL fasting blood 
sugar), the treatment given leaves water extract of Angsana,  metformin, 
Angsana administered 2 hours after the metformin  and Angsana given 
simultaneously with metformin for 7 days. Statistical calculations 
performed with one way ANOVA test followed by LSD. The results show 
the percentage reduction in blood glucose levels groups E1, E2, E3, and P is 
78.01%, -14.42%, -51.05%, 67.68%. From the above results it can be 
concluded that water extract of leaves of Angsana and metformin can not 
provide a synergistic effect in lowering blood glucose levels of alloxan-
induced diabetic rats compared with single administration. 
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